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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Remaja berasal dari bahasa latin “adolescere” yang berarti tumbuh ke 

arah kematangan (Ahmad, 2020). Remaja yaitu seseorang yang berada pada 

masa peralihan yaitu dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dengan umur 

antara 10-19 tahun (WHO, 2014). Remaja membutuhkan lebih banyak 

karbohidrat, protein, vitamin dan mineral per unit dari setiap energi yang mereka 

konsumsi (Adriani dan Bambang, 2016). Gizi yang baik penting bagi remaja putri 

untuk menghadapi fase prakonsepsi, kehamilan, persalinan dan masa nifas 

dengan sehat (Julaecha, 2020). 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) yaitu suatu keadaan yang diakibatkan 

karena adanya ketidakseimbangan antara konsumsi dengan kebutuhan (energi 

dan protein) yang berlangsung selama bertahun-tahun (Fifiantyas Amalia  Apoina 

Kartini, 2018). KEK dapat diketahui dari pengukuran lingkar lengan (Harjatmo, 

Titus, Prio; Par’i, Holil M; Wiyono, 2017). KEK ditandai dengan nilai LiLA < 23,5 

cm (Mutaghfiroh L, Sari E. U., 2019). Pada saat pengukuran, lingkar lengan 

berada pada bagian merah pita LILA (Suparaisa, 2016).  

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah cara sederhana untuk memantau 

status gizi seseorang (Tandra, Hans, 2019). KEK remaja juga dapat dinilai dengan 

hasil IMT <18,5 (Husaini, 2003 dalam Novita, 2016). IMT dikatakan normal hanya 

jika mencapai 18,5-25,0 (P2PTM Kemenkes RI, 2016). Apabila keadaan ini 

berlangsung lama maka terjadi kemerosotan jaringan (Azizah & Adriani, 2018). 

Kemerosotan jaringan ditandai dengan penurunan berat badan (Elsera et al., 

2021). Dampak KEK yaitu proses pertumbuhan fisik terganggu dan 

mempengaruhi produktivitas remaja (Yulianasari et al., 2019). KEK berdampak 

panjang hingga saat hamil serta berisiko melahirkan bayi dengan BBLR (Pujiatun, 

2014).  

World Health Organitation (WHO) melaporkan bahwa Kejadian KEK 

banyak terjadi di negara - negara seperti Bangladesh, India, Indonesia, Myanmar, 

Nepal, Srilangka dan juga Thailand. Negara dengan kejadian KEK yang tertinggi 

yaitu Bangladesh dengan prevalensi sebesar 47%, sedangkan Indonesia 

merupakan urutan ke-4 terbesar setelah India dengan prevalensi sebesar 35,5% 

dan kejadian yang paling rendah yaitu Thailand dengan prevalensi sebesar 15-

25% (WHO, 2015). 

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar tentang prevalensi kejadian 

KEK di Indonesia Pada tahun 2018 antara lain pada kelompok usia 15-19 tahun 

yaitu hamil sebesar 33.5%, dan tidak hamil sebesar 36.3%. Menurut WHO, 

Standar masalah kesehatan masyarakat dianggap serius jika prevalensi gizi 
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kurang mencapai >30%. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi KEK pada remaja 

putri kategori usia 15-19 tahun pada tahun 2018 masih sangat tinggi (Riskesdas, 

2018). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar di Sulawesi Selatan prevalensi 

risiko KEK sebagian besar terjadi pada kategori umur 15 -19 tahun yaitu hamil 

sekitar 28,23% dan tidak hamil sekitar 45,41%. Hal ini menunjukkan KEK pada 

kategori usia 15-19 Tahun di Sulawesi selatan masih tinggi (Riskesdas Kab/kota, 

2018). 

Di Kabupaten Bantaeng, prevelensi status gizi (IMT/U) pada remaja umur 

13-15 tahun dengan kategori sangat kurus mencapai 3,77 % yang merupakan 

daerah tertinggi ke 4 (empat) di Sulawesi Selatan yang memiliki prevelensi cukup 

tinggi pada remaja dengan kategori sangat kurus sedangkan prevelensi status 

gizi (IMT/U) pada remaja umur 16-18 tahun di Kabupaten Bantaeng dengan 

kategori sangat kurus mencapai 2,09 % (Riskesdas Kab/kota, 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada 25 siswa remaja 

di Pondok Pesantren Al-Furqan Kabupaten Bantaeng terdapat 12 remaja putri 

dengan kategori Kekurangan Energi Kronik (KEK) dengan LILA yaitu < 23,5 cm. 

Adapun hasil wawancara kepada 25 siswa remaja putri mengatakan tertarik untuk 

menkonsumsi Ubi Jalar Ungu dan Kurma Ajwa. 

Sejalan dengan hasil riset diatas, di Indonesia terdapat program gizi 

remaja antara lain suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD), pendidikan gizi, 

serta strategi komunikasi, perubahan sosial dan perilaku remaja putri. Namun 

dalam pelaksanaan pendidikan gizi terdapat kendala yaitu terbatasnya 

keterlibatan komunitas masyarakat maupun pendidik (UNICEF, 2021). 

Sebagai upaya penanggulangan masalah KEK dapat dilakukan melalui  

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yaitu Ubi Jalar Ungu dan Kurma Ajwa. 

Dalam 100 gr Ubi Jalar Ungu terkandung energi (123 kkal), protein (2.7 gr), lemak 

(0.79 gr), kalsium (30 mg), fosfor (49 mg), vitamin B1 (0.09 mg), vitamin  B2 (0.32 

mg), air (68.5%) (Amriani, 2017; Ulfiana et al., 2019), zat besi (4 mg) (Curayag et 

al., 2019; Rahmi et al., 2021), vitamin C (0,0177 mg) (Kemal et al., 2017) pro-

vitamin A, β-karoten dan anthocyanin (Bovell-Benjamin, 2007 ; Ojwang et al., 

2021). Semakin tinggi karbohidrat mengakibatkan peningkatan energi total 

(Ashfiyah, 2019). Kandungan protein pada ubi jalar berada pada kisaran 4,59% 

(Haile & Getahun, 2018). Berdasarkan hasil uji laboratorium BBLK Makassar 100 

Gram Ubi Jalar Ungu Panggang mengandung energi (90,24%), karbohidrat 

(21,0%), protein (1,29%), dan lemak (0,12%). 

Dalam 100 gr Kurma Ajwa, terkandung gula total sebanyak 74,3 gr, lipid 

0,47 gr dan protein 2,97 gr, 313 kalori per 100 gr Kurma Ajwa (M. Hidayah & 

Nurlinda, 2018). Penelitian lain menunjukkan protein yaitu 1.85 g, lemak 0.75 g, 

glukosa 35,4 mg, fruktosa 39,4 mg, sukrosa 13,45 mg. Kurma Ajwa juga 
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mengandung vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, vitamin A, vitamin B3, asam folat 

(Baliga et al., 2011; Khasanah, 2016), serat, B12, potasium (290 mg), kalsium 

(0,339 mg),besi (0,15 mg), magnesium (tembaga, magnesium, sulfur, fosfor 

(Aisah, 2019 ; Hamad et al., 2015). Buah kurma membantu dalam metabolisme 

energi bagi penderita malnutrisi (L. M. Hidayah & Muniroh, 2017) dan 

penyembuhan anemia (Mariyan dan Mary, 2015; Sotolu et al., 2014). Komposisi 

zat gizi makro yang bermanfaat dalam peningkatan status gizi dalam Kurma Ajwa 

terdiri dari energi (277 kkal), karbohidrat (74,97 gr), protein (1,81gr), dan lemak 

(0,15 gr) (Parvez, R et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparni et al pada tahun 

2020 bahwa Ubi Jalar Ungu yang diberikan sebanyak 200 gram per hari dapat 

meningkatkan berat badan pada wanita KEK. (Suparni et al., 2020). Sementara 

penelitian tentang Kurma Ajwa oleh Hidayah tahun 2018, menunjukkan adanya 

peningkatan berat badan yang terjadi karena mengkonsumsi Kurma Ajwa 

sebanyak 7 buah perhari (100 gram/hari) selama 30 hari (M. Hidayah & Nurlinda, 

2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kombinasi Ubi 

Jalar Ungu (ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) 

terhadap peningkatan status gizi remaja putri dengan Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) di Pondok Pesantren Al-Furqan Kabupaten Bantaeng. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Bagaimana pengaruh kombinasi Ubi Jalar Ungu (ipomoea batatas l. poiret) 

dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) terhadap status gizi remaja putri 

dengan Kekurangan Energi Kronik (KEK) di Pondok Pesantren  Al-Furqan 

Kabupaten Bantaeng ? 

1.2.2 Bagaimana perbedaan status gizi remaja putri dengan Kekurangan Energi 

Kronik (KEK) antara kelompok pemberian Ubi Jalar Ungu (ipomoea batatas 

l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) di Pondok Pesantren  Al-

Furqan Kabupaten Bantaeng ? 

1.2.3 Bagaimana perbedaan status gizi remaja putri dengan Kekurangan Energi 

Kronik (KEK) pada Kelompok Kontrol ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh kombinasi Ubi Jalar Ungu (ipomoea 

batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) terhadap 

peningkatan status gizi remaja putri dengan Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) di Pondok Pesantren  Al-Furqan Kabupaten Bantaeng. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui status gizi remaja putri Kekurangan Energi Kronik 

(KEK) sebelum dan setelah pemberian kombinasi Ubi Jalar Ungu 

(ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) 

b. Untuk membandingkan status gizi remaja putri dengan Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) antara kelompok pemberian Ubi Jalar Ungu 

(ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) 

c. Untuk mengetahui perubahan status gizi remaja putri Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) pada kelompok kontrol.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kebidanan khususnya peranan kombinasi Ubi 

Jalar Ungu (ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix 

dactylifera l.) dalam mengurangi dan mencegah risiko Kekurangan Energi 

Kronik (KEK) pada remaja putri. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

Dapat dijadikan salah satu metode penatalaksanaan dalam 

meningkatkan status gizi pada remaja putri dengan Kekurangan Energi 

Kronik (KEK) melalui pemberian makanan tambahan yaitu kombinasi Ubi 

Jalar Ungu (ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix 

dactyliferal).
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan tentang Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja 

Remaja berasal dari bahasa latin “adolescere” yang berarti tumbuh ke 

arah kematangan. Kematangan yang dimaksud adalah bukan hanya 

kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis (Ahmad, 

2020). Batasan usia remaja adalah 10 sampai 19 tahun (WHO, 2015). 

Demikian pula oleh Depkes RI bahwa remaja adalah usia antara 10 sampai 

19 tahun dan belum kawin. Menurut BKKBN remaja adalah 12 sampai 24 

tahun dan belum menikah. Remaja sangat menentukan keberhasilan 

pembangunan kesehatan sehingga diperlukan kesiapan remaja putri 

menghadapi prakonsepsi, kehamilan, persalinan dan masa nifas (Julaecha, 

2020). Masa remaja sebagai masa transisi yang ditandai oleh adanya 

perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-19 tahun 

sebagai suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia dan 

sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah periode peralihan masa 

anak ke masa dewasa (Ahmad, 2020). 

2.1.2 Perkembangan Remaja dan Ciri-cirinya 

Berdasarkan sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang waktu) 

remaja ada tiga tahap, yaitu: 

a. Masa remaja awal (10-12 tahun) 

1) Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebayanya 

2) Tampak dan merasa ingin bebas 

3) Tampak dan memang lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya 

dan mulai berpikir khayal (abstrak) 

b. Masa remaja tengah (13-15 tahun) 

1) Tampak dan merasa ingin mencari identitas diri 

2) Ada keinginan untuk berkencan atau ketertarikan pada lawan jenis 

3) Timbul perasaan cinta yang mendalam 

4) Kemampuan berpikir abstrak makin berkembang 

5) Berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual 

c. Masa remaja akhir (16-19 tahun) 

1) Menampakkan pengungkapan kebebasan diri 

2) Dalam mencari teman sebaya lebih selektif 

3) Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan terhadap dirinya) 

4) Memiliki kemampuan berpikir khayal atau abstrak (Ahmad, 2020). 
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2.1.3 Perkembangan Remaja dan Tugasnya 

Sesuai dengan tumbuh dan berkembangnya suatu individu dari masa 

anak-anak sampai dewasa, individu memiliki tugas masing-masing pada 

setiap tahap perkembangannya. Yang dimaksud tugas pada setiap tahap 

perkembangan adalah bahwa setiap tahap individu tersebut mempunyai 

tujuan untuk mencapai suatu kepandaian, keterampilan, pengetahuan, sikap 

dan fungsi tertentu sesuai dengan kebutuhan pribadi. Kebutuhan pribadi itu 

sendiri timbul dari dalam diri yang dirangsang oleh kondisi di sekitarnya atau 

masyarakat. 

Tugas perkembangan remaja menurut Robert Y. Havighurst (1961) 

dalam bukunya Human Development and Education yang dikutip oleh Panut 

Panuju dan Ida Umami ada 10 yaitu: 

a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman sebaya, baik 

dengan teman sejenis maupun dengan lawan jenis. Artinya para remaja 

memandang gadis-gadis sebagai wanita dan laki-laki sebagai pria, menjadi 

manusia dewasa di antara orang-orang dewasa. Mereka dapat bekerja 

sama, dapan menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan pribadi 

dan belajar memimpin orang lain dengan atau tanpa dominasi. 

b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin masing-

masing. Artinya mempelajari dan menerima peranan masing-masing 

sesuai dengan ketentuan dan norma masyarakat. 

c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah dan menggunakannya seefektif 

mungkin dengan perasaan puas. 

d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa lainnya, 

tidak kekanak-kanakan lagi yang selalu terikat pada orang tuanya. 

Membebaskan diri dari ketergantungan orang tua dan orang lain. 

e. Mencapai kebebasan ekonomi. Ia merasa sanggup untuk hidup 

berdasarkan usaha sendiri. Ini sangat penting bagi laki-laki. Namun, 

dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas ini berangsur-angsur menjadi 

tambah penting. 

f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan dan jabatan, artinya 

belajar untuk memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakat dan 

mempersiapkan diri dengan jenis pekerjaan tersebut. 

g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah 

tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan keluarga 

dan memiliki anak. Bagi wanita hal ini harus dilengkapi dengan 

pengetahuan dan keterampilan bagaimana mengurus rumah tangga dan 

mendidik anak. 

h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 

diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. Maksudnya adalah 
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bahwa untuk menjadi warga negara yang baik perlu memiliki pengetahuan 

tentang hukum, pemerintah, ekonomi, politik, geografi, tentang hakikat 

manusia dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 

i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 

dipertanggungjawabkan. Artinya adalah ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

sosial sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab, menghormati serta 

mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya, baik regional 

maupun nasional. 

j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam tindakan-

tindakannya dan sebagai pandangan hidup. 

Norma-norma tersebut secara sadar dikembangkan dan 

direalisasikan dalam menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya 

dengan sang pencipta, alam semesta dan dalam hubungannya dengan 

manusia-manusia lain; membentuk suatu gambaran dunia dan memelihara 

harmoni antara nilai-nilai pribadi yang lain. 

Tugas-tugas yang harus dipenuhi sehubungan dengan 

perkembangan seksualitas remaja adalah: 

a. Memiliki pengetahuan yang benar tentang seks dan berbagai peran jenis 

kelamin yang dapat diterima masyarakat. 

b. Mengembangkan sikap yang benar tentang seks. 

c. Menilai pola-pola perilaku hetero seksual yang dapat diterima masyarakat. 

d. Menetapkan nilai-nilai yang harus diperjuangkan dalam memilih pasangan 

hidup. 

e. Mempelajari cara-cara mengekspresikan cinta (Panuju, P., Umami, I. 

2005). 

2.1.4 Perubahan Fisik pada Masa Remaja Putri 

a. Tanda-tanda seks primer 

Semua organ reproduksi wanita tumbuh selama masa puber. Namun 

tingkat kecepatan antara organ satu dan lainnya berbeda. Berat uterus 

pada anak usia 11 atau 12 tahun kira-kira 5.3 gram. Sebagai tanda 

kematangan organ reproduksi pada perempuan adalah datangnya haid. Ini 

adalah permulaan dari serangkaian pengeluaran darah, lendir dan jaringan 

sel yang hancur dari uterus secara berkala, yang akan terjadi kira-kira 

setiap 28 hari. Hal ini berlangsung terus sampai menjelang menopause. 

Menopause bisa terjadi pada usia sekitar 50-an. 

b. Tanda-tanda seks sekunder 

1) Rambut 

Rambut kemaluan pada wanita juga tumbuh seperti halnya remaja laki-

laki. Tumbuhnya rambut kemaluan mulai tampak setelah haid. Semua 

rambut kecuali rambut wajah mula-mula lurus dan terang warnanya, 
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kemudian menjadi lebih subur, lebih kasar, lebih gelap dan agak 

keriting. 

2) Pinggul 

Pinggul pun menjadi berkembang, membesar dan membulat. Hal ini 

sebagai akibat membesarnya tulang pinggul dan berkembangnya lemak 

di bawah kulit. 

3) Payudara 

Seiring pinggul membesar, maka payudara juga membesar dan puting 

susu menonjol. Hal ini terjadi secara harmonis sesuai pula dengan 

makin membesarnya kelenjar susu sehingga payudara menjadi lebih 

besar dan lebih bulat. 

4) Kulit 

Seipeirti halnya laki-laki juga meinjadi leibih kasar, leibih teibal, pori-pori 

meimbeisar. Akan teitapi beirbeida deingan laki-laki, pada wanita teitap 

leibih leimbut. 

5) Keileinjar leimak dan keileinjar kulit 

Keileinjar leimak dan keileinjar keiringat meinjadi leibih aktif. Sumbatan 

keileinjar leimak dapat meinyeibabkan jeirawat. Keileinjar keiringat dan 

baunya meinusuk seibeilum dan seilama masa haid. 

6) Otot 

Meinjeilang akhir masa pubeir, otot seimakin meimbeisar dan kuat. 

Akibatnya akan meimbeintuk bahu, leingan dan tungkai kaki. 

7) Suara 

Suara beirubah seimakin meirdu. Suara seirak jarang teirjadi pada wanita 

(Dwiyono, H. Y, 2021). 

2.1.5 Peirubahan Kejiwaan pada Masa Remaja 

a. Peirubahan kejiwaan dan psikologi pada usia reimaja muda (11-15 tahun) 

1) Sikap protei+s tei+rhadap orang tua. Reimaja pada usia ini cei+nderung tidak 

meinyetujui nilai-nilai hidup orang tuanya, seihingga sering meinunjukkan 

sikap protes terhadap orang tua. Merei+ka berusaha mencari identitas diri 

dan sering kali disertai dengan menjauhkan diri dari orang tuanya. 

Dalam upaya peincarian ideintitas diri, reimaja cenderung meilihat keipada 

tokoh-tokoh di luar lingkungan keiluarganya, yaitu: guru, figur ideial yang 

teirdapat dalam film atau tokoh idola. 

2) Preiokupasi deingan badan seindiri. Tubuh seiorang reimaja pada usia ini 

meingalami peirubahan yang cepat sekali. Peirubahan ini meinjadi 

peirhatian khusus bagi diri mereika. 

3) Ketidaksetiakawanan deingan kelompok seusia. Para reimaja pada 

keilompok usia ini meingalami keterikatan dan keibeirsamaan deingan 
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keilompok seiusia dalam upaya meincari keilompok seinasib. Hal ini 

teirceirmin dalam cara beirpeirilaku sosial. 

4) Keimampuan untuk beirpikir seicara abstrak. Daya keimampuan beirpikir 

seiorang reimaja mulai beirkeimbang dan dimanifeistasikan dalam beintuk 

diskusi untuk meimpeirtajam keipeircayaan diri. 

5) Peirilaku yang stabil dan beirubah-ubah. Reimaja seiring meimpeirlihatkan 

peirilaku yang beirubah-ubah. Pada suatu waktu tampak beirtanggung 

jawab, teitapi dalam waktu lain tampak masa bodoh dan tidak 

beirtanggung jawab. Reimaja meirasa ceimas akan peirubahan dalam 

dirinya. Peirilaku deimikian meinunjukkan bahwa dalam diri reimaja 

teirdapat konflik yang meimeirlukan peirhatian dan peinanganan yang 

bijaksana (Budiarti, 2016). 

b. Peirubahan keijiwaan dan psikologi pada reimaja usia peinuh (16-19 tahun) 

1) Keibeibasan dari orang tua. Dorongan untuk meinjauhkan diri dari orang 

tua meinjadi reialitas. Reimaja mulai meirasakan keibeibasan, teitapi juga 

meirasa kurang meinyeinangkan. Pada diri reimaja timbul keibutuhan 

untuk teirkait deingan orang lain meilalui ikatan cinta yang stabil. 

2) Ikatan teirhadap peikeirjaan dan tugas. Seiring kali reimaja meinunjukkan 

minat pada suatu tugas teirteintu yang diteikuni seicara meindalam. Teirjadi 

peingeimbangan akan cita-cita masa deipannya itu mulai meimikirkan 

meilanjutkan seikolah atau langsung beikeirja untuk meincari nafkah. 

3) Peingeimbangan nilai moral dan eitis yang mantap. Reimaja mulai 

meinyusun nilai-nilai moral dan eitis seisuai deingan cita-cita. 

4) Peingeimbangan hubungan pribadi yang labil. Adanya tokoh panutan 

atau hubungan cinta yang stabil meinyeibabkan teirbeintuknya keistabilan 

diri reimaja. 

5) Peinghargaan keimbali pada orang tua dalam keidudukan yang seijajar. 

6) Peirubahan fisik, psikologi dan seiksual pada reimaja (Budiarti, 2016). 

2.1.6 Kesehatan Remaja dan Kesehatan Reproduksi 

Keiseihatan seicara keiseiluruhan seilalu beirkaitan. Bila teirjadi gangguan 

keiseihatan pada reimaja seicara umum, teintu keiseihatan reiproduksinya juga 

teirganggu. Beibeirapa keiadaan yang beirpeingaruh buruk teirhadap keiseihatan 

reimaja teirmasuk keiseihatan reiproduksi reimaja: 

a. Masalah gizi 

1) Aneimia sangat beirpeingaruh teirhadap keiseihatan reiproduksi teirutama 

pada wanita. Kondisi ini akan sangat beirbahaya keitika hamil dan 

meilahirkan. Hal teirseibut dapat meinyeibabkan salah satunya BBLR. Di 

samping itu, aneimia juga dapat meingakibatkan keimatian ibu maupun 

bayi pada waktu proseis peirsalinan. 
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2) Keikurangan zat gizi lainnya, seipeirti keikurangan zat gizi makro, 

vitamin,mineiral dan seibagainya yang meingakibatkan beirbagai jeinis 

peinyakit dan beirujung pada gangguan keiseihatan reiproduksi. 

b. Peirtumbuhan yang teirhambat pada reimaja putri meingakibatkan panggul 

seimpit dan beireisiko meilahirkan seictio caeisareia. 

c. Peinyakit lain akibat infeiksi atau yang beirkaitan deingan keiturunan, 

 sangat mungkin beirpeingaruh pada keiseihatan reimaja yang pada 

 akhirnya juga beirpeingaruh pada keiseihatan reiproduksi. 

d. Streis atau deipreisi adalah sumbeir seigala peinyakit kareina streis yang 

 teirganggu, yang beirakibat meinurunnya keiseihatan dan mudah teirseirang 

 peinyakit (Podunggei Yusni eit al, 2022). 

2.1.7 Keibutuhan Gizi Reimaja 

Keibutuhan gizi reimaja reilatif beisar kareina reimaja masih meingalami 

masa peirtumbuhan. Seilain itu, reimaja umumnya meilakukan aktivitas fisik 

leibih tinggi dibandingkan deingan usia lainnya seihingga dipeirlukan zat gizi 

yang leibih banyak. 

Tidak ada satu pun jeinis makanan yang meingandung zat gizi leingkap, 

maka reimaja harus meingonsumsi makanan yang beiraneika ragam. Deingan 

meingonsumsi makanan yang beiraneika ragam, keikurangan zat gizi pada jeinis 

makanan yang satu akan dileingkapi oleih zat gizi dari makanan lainnya 

(Adriani, 2016). 

a. Eineirgi 

Eineirgi meirupakan salah satu hasil meitabolismei karbohidrat, 

proteiin dan leimak. Beirfungsi seibagai zat teinaga untuk meitabolismei, 

peirtumbuhan, peingaturan suhu dan keigiatan fisik. Faktor yang peirlu 

dipeirhatikan untuk meineintukan eineirgi reimaja adalah aktivitas fisik, seipeirti 

olahraga yang diikuti baik dalam keigiatan di seikolah maupun di luar 

seikolah. Reimaja yang aktif dan banyak meilakukan olahraga meimeirlukan 

asupan eineirgi yang leibih beisar dibandingkan deingan yang kurang aktif. 

Adapun keibutuhan eineirgi reimaja putri meimuncak pada usia 12 tahun yaitu 

2.550 kkal peir hari, keimudian meinurun meinjadi 2.200 kkal peir hari pada 

usia 18 tahun. Peirkiraan peiningkatan eineirgi untuk reimaja putri beirusia 11-

18 tahun yaitu 10-19 kkal/cm. 

b. Proteiin 

Proteiin teirdiri dari asam-asam amino. Seilain meinyeidiakan asam 

amino eiseinsial, proteiin juga meinyuplai eineirgi dalam keiadaan eineirgi 

teirbatas dari karbohidrat dan leimak. Teirdapat beirbagai fungsi proteiin di 

dalam tubuh antara lain keikeibalan tubuh, peingganti jaringan yang rusak 

dan untuk peirtumbuhan.  
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Seilama masa reimaja, keibutuhan proteiin meiningkat kareina proseis 

tumbuh keimbang beirlangsung ceipat. Apabila asupan eineirgi teirbatas, 

proteiin akan digunakan seibagai eineirgi. Keibutuhan proteiin seihari yang 

direikomeindasikan reimaja beirkisar 44-59 gram, teirgantung pada jeinis 

keilamin dan umur. Beirdasarkan beirat badan, reimaja putri usia 11-14 tahun 

meimeirlukan proteiin 1 gram/kg BB dan pada usia 15-18 tahun beirkurang 

0.8 gram/kg BB.  

Makanan sumbeir proteiin beirnilai biologis leibih tinggi dibandingkan 

sumbeir proteiin nabati, kareina komposisi asam amino eiseinsial yang leibih 

baik dari seigi kuantitas maupun kualititas. Proteiin teilur dan susu biasanya 

dipakai seibagai peimbanding baku untuk meineintukan nilai gizi proteiin. 

Proteiin heiwani juga banyak dalam daging, jeiroan, ikan, keiju, keirang dan 

udang. Adapun proteiin nabati antara lain dalam kacang-kacangan, tahu 

dan teimpei. 

c. Leimak 

Leimak banyak teirdapat dalam bahan makanan yang beirsumbeir 

dari heiwani, misalnya daging beirleimak, jeiroan dan seibagainya. 

Deiparteimein Keiseihatan RI konsumsi leimak dibatasi tidak meileibihi 25% 

dari total eineirgi peir hari atau paling banyak tiga seindok makan minyak 

goreing untuk meimasak makanan seihari. Pada hakikatnya cukup makan-

makanan yang digoreing seibanyak satu potong seitiap kali makan. 

Asupan leimak yang teirlalu reindah juga meingakibatkan eineirgi 

yang dikonsumsi tidak meincukupi kareina satu gram leimak meinghasilkan 

9 kalori. Peimbatas leimak heiwani dapat meinyeibabkan asupan Fei dan Zn 

reindah. 

d. Vitamin 

Peirtumbuhan keirangka tubuh yang ceipat, dipeirlukan asupan 

vitamin D yang cukup. Apabila seil dan jaringan baru teirpeilihara deingan 

baik maka keibutuhan vitamin A, C dan Ei meiningkat pada reimaja. Vitamin 

A meirupakan nutrieit yang larut dalam leimak eiseinsial, untuk mata, 

peimbeintukan tulang, peirtumbuhan, peirtumbuhan gigi, peirtumbuhan kulit, 

rambut, meimbran mukosa, difeireinsial seil, reiproduksi dan inteigritas sisteim 

imun.  

Sumbeir vitamin A yang baik dalam dieit peirformeid reitinal (hati, 

makanan dipeirkaya deingan vitamin A dan susu), karotein (sayur daun hijau 

tua, buah dan sayur kuning/ oranyei). 

Golongan vitamin B yaitu vitamin B1 (thiamin), vitamin B2 

(riboflavin) maupun niasin, keibutuhannya juga akan meiningkat. Rata-rata 

asupan vitamin C reimaja putri 80 mg/hari. Asupan vitamin C yang tidak 

adeikuat meinimbulkan deifisieinsi vitamin C, beirupa peirdarahan kulit dan 
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gusi, leimah, eifeik peirkeimbangan tulang (scurvy). Seibaliknya, keileibihan 

asupan meinimbulkan keiluhan gastrointeistinal.  

e. Mineiral 

1) Kalsium 

Keibutuhan kalsium pada reimaja reilatif tinggi kareina akseileirasi 

muskular, skeileital dan peirkeimbangan eindokrin leibih beisar 

dibandingkan masa anak dan deiwasa. Angka keicukupan gizi kalsium 

untuk reimaja putri dan deiwasa muda adalah 600-700 mg/hari. Asupan 

kalsium peirlu leibih diteikankan pada reimaja, hampir seiparuh keirangka 

manusia dibeintuk pada peiriodei reimaja, absorbsi kalsium sangat eifisiein 

pada masa reimaja dan kalsium yang cukup akan meimbantu 

peincapaian peiak bonei mass. 

Faktor utama yang meimpeingaruhi meitabolismei kalsium adalah 

keicukupan asupan vitamin D baik dari dieit maupun sinar matahari. 

Asupan kalsium peinting untuk peimbeintukan dan peirtumbuhan tulang 

dan gigi, kontraksi otot, peimbeikuan darah dan inteigritas meimbran seil. 

Sumbeir kalsium yang paling baik adalah susu dan hasil 

olahannya. Sumbeir kalsium lainnya ikan, kacang-kacangan, sayuran 

hijau dan lain-lain. Bila asupan tidak adeikuat puncak masa tulang 

kurang, seihingga pada keihidupan keimudian hari dapat meinyeibabkan 

osteioporosis. 

2) Zat beisi (Fei) 

Keikurangan Fei dalam makan seihari-hari dapat meinimbulkan 

keikurangan darah yang dikeinal seibagai aneimia gizi beisi (AGB). 

Reimaja putri meinjadi leibih rawan teirhadap AGB kareina reimaja putri 

meingalami meinstruasi beirkala yang meingeiluarkan seijumlah zat beisi 

seitiap bulan. Keibutuhan zat beisi pada reimaja putri meiningkat kareina 

eikspansi volumei darah dan peiningkatan konseintrasi heimoglobin.  

Angka keibutuhan gizi zat beisi pada reimaja dan deiwasa muda 

peireimpuan 19-26 mg/hari. Makanan yang banyak meingandung zat beisi 

adalah hati, daging meirah (sapi, kambing, domba), daging putih (ayam, 

ikan), kacang-kacangan dan sayuran hijau. Akan leibih baik jika bahan 

makanan teirseibut dikonsumsi beirsama-sama deingan buah seitiap hari. 

3) Zink (seing) 

Seing meirupakan bagian yang peinting dalam beibeirapa reiaksi 

meitabolismei karbohidrat, leimak, proteiin dan asam nukleiat. Seilain itu, 

seing meirupakan bagian dari hormon foliclei, stimulating hormonei (FSH), 

luteinizing hormonei (LH) dan kortikotropin.  

Angka keicuikuipan gizi seing uintuik reimaja puitri adalah 12 

mg/hari. Bahan makanan suimbeir seing antara lain daging meirah, hati, 
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uinggas, keijui, seiluiruih padi-padian seireial, kacang keiring, teiluir dan 

makanan lauit, teiruitama tiram. 

4) Yodiuim 

Meiruipakan mineral yang dibuituihkan tuibuih dalam juimlah yang 

reilatif sangat keicil, tetapi meimpuinyai peiranan sangat peinting dalam 

peimbeintuikan hormon tiroksin yang dihasilkan keileinjar gondok. Hormon 

ini sangat beirpeiran dalam proseis meitabolismei. Seilain itui, hormon ini 

juiga beirpeiran pada peirtuimbuihan tuilang dan peirkeimbangan fuingsi 

otak. 

Tabeil 2.1. Kecukupan Gizi Rata-rata bagi Remaja Pei+r Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Tinjauan tentang Kekurangan Energi Kronik (KEK) 

2.2.1 Peingeirtian Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) 

KEiK adalah suiatui keiadaan malnuitrisi yang diakibatkan kareina 

adanya keitidakseiimbangan antara konsuimsi deingan keibuituihan (eineirgi dan 

proteiin). KEiK teirjadi akibat leibih reindahnya konsuimsi eineirgi dibanding juimlah 

eineirgi yang dibuituihkan oleih tuibuih, yang beirlangsuing seilama beirtahuin-tahuin 

(Muitaghfiroh L, Sari Ei. Ui., 2019).Tanda dan geijala teirjadinya kuirang eineirgi 

kronik adalah tampak kuiruis dan kateigori KEiK bila LiLA <23,5 cm ataui beirada 

pada bagian meirah pita LiLA saat dilakuikan peinguikuiran (Suipariasa, 2016). 

Seiseiorang dikatakan meimiliki risiko KEiK jika LILA < 23,5 cm (Deipkeis 

RI, 2012). KEiK pada orang deiwasa dapat puila dikeitahuii deingan indeiks massa 

tuibuih (IMT) yang diuikuir dari peirbandingan antara beirat dan tinggi badan. Jika 

IMT <18,5 dikatakan seibagai KEiK (Huisaini, 2003 dalam (Novita, 2016) 

Keikuirangan Eineirgi Kronik teirjadi akibat keikuirangan asuipan zat-zat 

gizi makro seihingga simpanan zat gizi pada tuibuih diguinakan uintuik meimeinuihi 

keibuituihan. Apabila keiadaan ini beirlangsuing lama maka simpan zat gizi akan 

habis dan akhirnya teirjadi keimeirosotan jaringan (Azizah & Adriani, 2018). 



14 

 

 

 

Peinyeibab uitama teirjadinya KEiK adalah kuirangnya asuipan gizi yang 

teirdiri dari karbohidrat, proteiin dan leimak yang teirjadi dalam reintan waktui 

yang cuikuip lama (kronik) seihingga tidak mampui meimeinuihi keibuituihan eineirgi 

peireimpuian seilama keihamilannya. Kuirangnya asuipan zat gizi yang 

beirlangsuing lama akan meinyeibabkan keimeirosotan jaringan yang ditandai 

deingan peinuiruinan beirat badan, bahkan saat hamil tidak teirjadi peiningkatan 

beirat badan. Jaringan yang muilai meirosot akan meingakibatkan peiruibahan 

biokimia, fuingsi fisiologi dan anatomi yang tidak normal dimana hal ini dapat 

dideiteiksi pada peimeiriksaan laboratoriuim dan ditandai deingan tanda khas dan 

klasik (Eilseira eit al., 2021). 

2.2.2 Tanda dan Geijala Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) 

Tanda dan geijala teirjadinya Keikuirangan Eineirgi Kronik adalah beirat 

badan kuirang dari 40 kg ataui tampak kuiruis dan kateigori KEiK bila LiLA <23,5 

cm ataui beirada pada bagian meirah pita LiLA saat dilakuikan peinguikuiran 

(Suipariasa, 2016). Adapuin tuijuian peinguikuiran LiLA pada keilompok wanita 

uisia suibuir ataui reimaja puitri meiruipakan salah satui deiteiksi dini yang muidah 

dan dapat dilaksanakan pada masyarakat awam uintuik meingeitahuii keilompok 

beireisiko KEiK. Tuijuian peinguikuiran LiLA adalah meincakuip masalah WUiS baik 

pada ibui hamil mauipuin calon ibui (reimaja puitri). Adapuin tuijuian leibih luias 

antara lain : 

a. Meingeitahuii reisiko KEiK pada WUiS, baik ibui hamil mauipuin calon ibui 

(reimaja puitri), uintuik meinapis wanita yang meimpuinyai reisiko meilahirkan 

bayi beirat lahir reindah.  

b. Meiningkatkan peirhatian dan keisadaran masyarakat agar leibih beirpeiran 

dalam peinceigahan dan peinangguilangan KEiK. 

c. Meingeimbangkan gagasan barui di kalangan masyarakat deingan tuijuian 

meiningkatakan keiseijahteiraan ibui dan anak.  

d. Meingarahkan peilayanan keiseihatan pada keilompok sasaran WUiS yang 

meindeirita KEiK.  

e. Meiningkatkan peiran dalam uipaya peirbaikan gizi WUiS yang meindeirita 

KEiK.  

Ambang batas LiLA pada WUiS deingan reisiko KEiK di Indoneisia 

adalah 23,5 cm, apabila uikuiran LiLA kuirang dari 23,5 cm ataui beirada pada 

bagian meirah pita LiLA, artinya wanita teirseibuit meimpuinyai reisiko KEiK dan 

dipreidiksi akan meilahirkan Beirat Bayi Lahir Reindah (BBLR). BBLR 

meimpuinyai reisiko keimatian, kuirang gizi, gangguian peirtuimbuihan dan 

gangguian peirkeimbangan pada anak (Novita, 2016). 
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2.2.3 Faktor-faktor yang meimpeingaruihi Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) 

Faktor-Faktor yang Meimeingaruihi KEiK Faktor-faktor yang 

meimeingaruihi KEiK antara lain:  

a. Juimlah Asuipan Makanan  

Buiruiknya juimlah asuipan makan saat reimaja akan meinimbuilkan 

beirbagai peirmasalahan gizi. Asuipan makanan yang tidak seisuiai 

deingan keibuituihan dalam peiriodei waktui yang lama akan beirimbas pada 

KEiK. Oleih kareina itui, peinguikuiran konsuimsi makanan sangat peinting 

uintuik meingeitahuii proporsi yang dimakan oleih masyarakat dan hal ini 

dapat beirguina uintuik meinguikuir gizi dan meineimuikan faktor dieit yang 

meinyeibabkan malnuitrisi (Zaki eit al., 2017). 

b. Uimuir  
Seimakin muida dan seimakin tuia uimuir seiseiorang akan beirpeingaruih 

teirhadap keibuituihan gizi yang dipeirluikan. Uimuir muida peirlui tambahan 

gizi yang banyak kareina masih diguinakan dalam peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan. Seidangkan uintuik uimuir tuia juiga teitap meimbuituihkan 

eineirgi yang beisar kareina fuingsi organ yang meileimah dan diharuiskan 

uintuik beikeirja maksimal (Mulyani, 2016).  

 

c. Beiban Keirja/Aktivitas  

Aktivitas dan geirakan seiseiorang beirbeida-beida, seiorang deingan 

aktivitas fisik yang leibih beirat otomatis meimeirluikan eineirgi yang leibih 

beisar dibandingkan yang kuirang aktif (Mulyani, 2016). 

 

d. Peinyakit /Infeiksi  

Malnuitrisi dapat meinjadikan tuibuih reintan teirkeina peinyakit infeiksi dan 

seibaliknya peinyakit infeiksi akan meinyeibabkan peinuiruinan statuis gizi 

dan meimpeirceipat teirjadinya malnuitrisi. Meikanismeinya yaitui: 

1) Peinuiruinan asuipan gizi meingakibat teirjadi peinuiruinan nafsui makan, 

meinuiruinnya absorbsi seirta keibiasaan meinguirangi makanan pada 

waktui sakit.  

2) Peiningkatan keihilangan cairan ataui zat gizi akibat diarei, muial, 

muintah 

3) Peirdarahan yang teiruis meineiruis.  

4) Meiningkatnya keibuituihan, baik dari peiningkatan keibuituihan akibat 

sakit ataui parasit yang teirdapat pada tuibuih (Fauiziah, Thaha, dan 

Abduil, 2005). 
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e. Peingeitahuian Teintang Gizi  

Peimilihan makanan dan keibiasaan dieit dipeingaruihi oleih peingeitahuian 

dan sikap teirhadap makanan. Peindidikan formal seiring kali meimpuinyai 

asosiasi yang positif deingan peingeimbangan pola-pola konsuimsi 

makanan dalam keiluiarga. Beibeirapa stuidi meinuinjuikkan bahwa jika 

tingkat peindidikan meiningkat, maka peingeitahuian teirkait gizi juiga akan 

bartambah baik (Fauiziah, Thaha, dan Abduil, 2005).  

 

f. Peindapatan Keiluiarga  

Peindapatan meiruipakan faktor yang meineintuikan kuialitas dan kuiantitas 

makanan. Pada ruimah tangga beirpeindapatan reindah, seibanyak 60% 

hingga 80% dari peindapatan riilnya dibeilanjakan uintuik meimbeili 

makanan. Peindapatan yang meiningkat akan meinyeibabkan seimakin 

beisarnya total peingeiluiaran teirmasuik beisarnya peingeiluiaran uintuik 

pangan (Mulyani, 2016). 

 

2.3 Tinjauan tentang Penilaian Status Gizi 

Statuis gizi adalah keiadaan tuibuih seiseiorang yang diakibatkan oleih konsuimsi, 

peinyeirapan dan peingguinaan zat gizi makanan. Statuis gizi seiseiorang teirseibuit dapat 

diuikuir dan dinilai deingan indeiks massa tuibuih (IMT) dan peinguikuiran LiLA, seihingga 

dapat dikeitahuii apakah seiseiorang teirseibuit statuis gizinya teirgolong normal atauikah 

tidak normal. 

2.3.1 Indeiks Massa Tuibuih (IMT) 

Indeiks Massa Tuibuih (IMT) ataui Body Mass Indeix (BMI) meiruipakan 

alat ataui cara yang seideirhana uintuik meimantaui statuis gizi seiseiorang, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan keikuirangan dan keileibihan beirat badan. 

Beirat badan kuirang dapat meiningkatkan reisiko teirhadap peinyakit infeiksi, 

seidangkan beirat badan leibih akan meiningkatkan reisiko teirhadap peinyakit 

deigeineiratif. Oleih kareina itui, meimpeirtahankan beirat badan normal 

meimuingkinkan seiseiorang dapat meincapai uisia harapan hiduip yang leibih 

panjang (Tandra, Hans 2019). 

 Uintuik meimantaui Indeiks Masa Tuibuih diguinakan timbangan beirat 

badan dan peinguikuir tinggi badan. Meinguikuir beirat badan (dalam kilogram) 

dan tinggi badan (dalam meiteir) (Tandra, Hans 2019). 

 Deingan IMT, akan dikeitahuii apakah beirat badan seiseiorang 

dinyatakan normal, kuiruis ataui geimuik. (Peidoman Praktis Meimantui Statuis 

Gizi Orang Deiwasa, 2016). 

a. Cara meineintuikan Indeiks Massa Tuibuih (IMT) 

Salah satui cara uintuik meineintuikan deirajat obeisitas yang paling 

seiring dipakai, yaitui deingan meinguikuir beirat badan (dalam kilogram) 
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dan tinggi badan (dalam meiteir), keimuidian meimbagi beirat badan 

deingan kuiadrat dari tinggi badan (Tandra, Hans 2019). 

 

Uintuik meingeitahuii nilai IMT ini, dapat dihituing deingan ruimuis 

beirikuit: 

     Beirat Badan (Kg) 

IMT = ------------------------------------------------------- 

 Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m) 

 

Contoh seiseiorang deingan beirat badan 70 kg dan tinggi badan 160 

cm, maka didapatkan : 

    70 Kg 

 IMT =  ------------------------ = 27,3 (geimuik) 

  1,6  m  x 1,6 m 

 

Adapuin batas ambang IMT uintuik Indoneisia adalah seibagai beirikuit: 

 Kategori IMT 

Kuiruis Keikuirangan beirat badan tingkat 

beirat 

< 17,0 

Keikuirangan beirat badan tingkat 

ringan 

17,0 – 18,4 

Normal  18,5 – 25,0 

Geimuik Keileibihan beirat badan tingkat 

ringan 

25,1 – 27,0 

Keileibihan beirat badan tingkat 

beirat 

> 27,0 

Tabeil 2.2 Batas Ambang Indeiks Massa Tuibuih di Indoneisia. 
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Jika seiseiorang teirmasuik kateigori : 

a. IMT < 17,0 : keiadaan orang teirseibuit diseibuit kuiruis deingan 

keikuirangan beirat badan tingkat beirat. 

b. IMT 17,0 – 18,4 : keiadaan orang teirseibuit diseibuit kuiruis deingan 

keikuirangan beirat badan tingkat ringan.  

c. IMT 18,5 – 25,0 : keiadaan orang teirseibuit diseibuit normal.  

d. IMT 25,1 – 27,0 : keiadaan orang teirseibuit diseibuit geimuik deingan 

Keileibihan beirat badan tingkat ringan. 

e. IMT >27,0 : keiadaan orang teirseibuit diseibuit geimuik deingan Keileibihan 

beirat badan tingkat beirat. 

(P2PTM Keimeinkeis RI, 2016).  

2.3.2 Peinguikuiran Lingkar Leingan Atas 

Lingkar leingan atas meinggambarkan cadangan leimak keiseiluiruihan 

dalam tuibuih. Beisarnya uikuiran lingkar leingan atas meinuinjuikkan peirseidiaan 

leimak tuibuih cuikuip banyak, seibaliknya uikuiran yang keicil meinuinjuikkan 

peirseidiaan leimak seidikit. Oleih kareina itui, uikuiran lingkar leingan atas dapat 

meinggambarkan peirseidiaan cadangan leimak tuibuih. Peingguinaan uikuiran 

lingkar leingan atas pada peilayanan keiseihatan diguinakan uintuik meingeitahuii 

risiko Keikuirangan Eineirgi Kronis (KEiK) pada wanita uisia suibuir. Uikuiran lingkar 

leingan atas tidak dapat diguinakan uintuik meingeitahuii peiruibahan statuis gizi 

dalam jangka peindeik (Harjatmo, T.P, eit al, 2017) 

Peinguikuiran LILA dipilih kareina reilatif muidah, ceipat, harga alat muirah, 

tidak meimeirluikan data uimuir uintuik balita yang kadang kala suisah 

meindapatkan data uimuir yang teipat. Bila meinceirminkan cadangan eineirgi, 

seihingga peinguikuiran ini dapat meinceirminkan statuis KEiP (kuirang eineirgi dan 

proteiin) pada balita ataui KEiK (kuirang eineirgi kronik) pada WUiS dan ibui hamil. 

Peinguikuiran LILA pada WUiS dan ibui hamil adalah uintuik meindeiteiksi risiko 

teirjadinya keijadian bayi deingan BBLR (Beirat badan lahir reindah). KEiK dapat 

dikeitahuii dari nilai batas lingkar leingan atas (LILA) yaitui ≤ 23,5 cm (Harjatmo, 

T.P, eit al, 2017). 

2.4 Tinjauan tentang Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L. poiret) 

2.4.1 Peingeirtian Uibi Jalar Uingui 

Uibi Jalar Uingui meiruipakan bahan pangan yang meimiliki kanduingan 

nuitrisi karbohidrat dan suimbeir kalori yang cuikuip tinggi. Oleih kareina itui, di 

beibeirapa daeirah di Indoneisia seipeirti Irian Jaya dan Maluikui, uibi jalar juiga 

diguinakan seibagai bahan makanan pokok. Uibi jalar juiga meiruipakan suimbeir 

vitamin dan mineiral. Vitamin yang  teirkanduing di uibi jalar yaitui vitamin C dan 

kaya akan vitamin A (beitakarotein), thiamin (vitamin B1) dan riboflavin. 

Seidangkan mineiral dalam uibi jalar diantaranya adalah zat beisi (Fei), fosfor  (P)  
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an  kalsiuim  (Ca). Kanduingan lainnya adalah leimak, seirat kasar dan abui. Total  

kanduingan  antosianin beirvariasi  pada  seitiap  tanaman dan beirkisar antara  

20-600 mg/100 gr beirat  basah. Total  kanduingan antosianin uibi jalar uingui 

adalah 519 gr/100 gr beirat basah (Iriyanti, 2012). 

Antosianin adalah seinyawa flavonoid dan beirfuingsi seibagai 

antioksidan yang beirpeiran peinting baik bagi tanaman itui seindiri mauipuin bagi 

keiseihatan manuisia yaitui antosianin ini dapat meimbeiri peirlinduingan keipada 

tuibuih manuisia teirhadap seirangan radikal beibas dan meinguirangi risiko 

peinyakit kronik, yang teiruitama teirdapat pada uibi jalar varieitas uingui. Seilain 

itui uibi jalar indeiks glikeimik reindah yang beirmanfaat uintuik meimpeirtahankan 

tingkat gluikosa darah, beibas leimak dan koleisteirol seirta kadar seirat tinggi, 

seihingga direikomeindasikan seibagai makanan dieit (Gartika, 2007). 

 

Tabeil 2.3. Kanduingan Zat Gizi Uibi Jalar Uingui Peir 100 Gram 

Kanduingan Gizi Juimlah 

Proteiin 1,51 g 

Leimak 0.3 g 

Karbohidrat 35.4 g 

Fei 0.7 mg 

Kalsiuim  29 mg 

Fosfor 74 mg 

Vitamin A 0 mg 

Vitamin B1 0.13 mg 

Vitamin C 0.6 mg 

Air 61.9 ml 

BDD 86% 

    Suimbeir: Tabeil Komposisi Pangan Indoneisia (2017). 

Tabeil 2.4.Kanduingan Zat Gizi Makro Uibi Jalar 

Uingui Panggang Peir 100 Gram 

Kanduingan Gizi Juimlah 

Eineirgi 90,24% 

Proteiin 1,29% 

Leimak 0.12% 

Karbohidrat 21.0% 

     Suimbeir: Laporan Hasil Uiji Laboratoriuim BBLK Makassar (2023) 
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2.4.2 Taksonomi Ubi Jalar Ungu 

Taksonomi tanaman Ubi Jalar Ungu diklasifikasikan seibagai beirikuit: 

Kingdom  : Plantaei 

Divisi  : Speirmatophyta 

Suibdivisi  : Angiospeirmaei 

Keilas  : Dicotylodonaei 

Ordo  : Convolvuilaleis 

Family  : Convolvuilaceiaei 

Geinuis  : Ipomoeia 

Speisieis  : Ipomoeia batatas (Suprapti, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1. Uibi Jalar Uingui 

Suimbeir: (Curayag et al., 2019). 

 

Meinuiruit (Kumalaningsih, 2006), Uibi Jalar Uingui juiga biasa diseibuit 

Ipomoeia batata blackiei kareina kuilit dan daging uimbi ini beirwarna uingui 

keihitaman (uingui peikat). MeinuiruitPokorny J. N, M. Yanishlieiva (2001), warna 

uingui pada uibi jalar diseibabkan oleih adanya pigmein uingui antosianin yang 

meimpuinyai aktivitas seibagai antioksidan. 

 

2.5 Tinjauan tentang Kurma Ajwa(Phoenix dactylifera L.) 

2.5.1 Taksonomi Buiah Kuirma 

Buiah kuirma ataui yang dikeinal deingan nama ilmiah Phoeinix 

dactylifeira L. Meiruipakan salah satui jeinis tuimbuihan paleim yang buiahnya 

meimiliki rasa manis seihingga dapat dikonsuimsi oleih banyak orang. Nama 

ilmiah buiah kuirma Phoeinix dactylifeira L. Beirasal dari bahasa Yuinani, Phoeinix 

yang artinya buiah meirah ataui uingui dan dactylifeira dalam bahasa Yuinani 
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diseibuit deingan daktuilos yang beirarti jari, seipeirti yang tampak pada beintuik 

buiah kuirma (Al-Shahib & Marshall, 2003). 

Geinuis dari buiah kuirma yaitui Phoeinix teirdiri atas 12 speisieis yang 

banyak dikeinal seibagai tanaman hias, namuin hanya speisieis buiah kuirma 

yang dapat dipanein, meiskipuin seibeinarnya ada 5 speisieis buiah yang dapat 

dimakan seilain kuirma (Al-Shahib & Marshall, 2003). 

Kingdom  : Plantaei 

Division  : Speirmatophyta 

Class  : Liliopsida 

Suibclass : Areicidaei 

Ordo  : Areicaleis 

Family  : Areicaceiaei 

Geinuis  : Phoeinix 

Speisieis   : Phoeinix dactylifeira L. 

 

2.5.2 Jeinis Buiah Kuirma 

Teirdapat beirbagai jeinis kuirma yang teirseibar di seiluiruih duinia, seipeirti 

Khodry, Khalas, Barheiei, Ruithana, Meidjool, Seigaei, Ajwa dan seibagainya. 

Kuirma jeinis ajwa ataui yang seiring diseibuit deingan kuirma Nabi adalah 

jeinis kuirma yang tuimbuih di Arab Sauidi/ Al-Madinah Al-Muinawara dan 

teirkeinal dari sabda Rasuiluillah SAW. Yang beirbuinyi: “Barang siapa makan 7 

buiah kuirma ajwa di antara duia tanah tak beirpasir Madinah pada waktui pagi 

hari, maka racuin tidak akan meimbahayakan sampai sorei hari (Al Imam, 2007), 

meimiliki nilai signifikan dalam peinyeimbuihan beibeirapa peinyakit (Rahmani et 

al., 2014). Buiah kuirma jeinis Ajwa, meimiliki ciri beirbeintuik eilips beirdiameiteir 

1.845 cm deingan beirat 5.131 gr, panjang 2.459 cm, daging buiah seiteibal 0.466 

cm, beirwarna meirah teirang keitika beiluim matang dan beirwarna coklat ataui 

sawo matang keitika buiah matang seirta teikstuir daging leimbuit (Assirey, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Jeinis Buiah Kuirma: (A) Ajwa; (B) Suikhary;  

(C) Sabaka; (D) Muinifi 

Suimbeir: Rahmani eit al., (2014). 
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2.5.3 Manfaat Buiah Kuirma 

a. Meimbantui proseis peirsalinan 

Ibui hamil yang akan meilahirkan sangat meimbuituihkan makanan yang kaya 

akan uinsuir guila, hal ini kareina kontraksi otot-otot rahim keitika akan 

meingeiluiarkan bayi. Kanduingan guila dan vitamin B1 dalam buiah kuirma 

sangat meimbantui uintuik meingontrol lajui geirak rahim dan meingatuir 

kontraksi jantuing keitika darah dipompa kei peimbuiluih nadi (Keimeinkeis RI, 

2010). 

b. Meineitralisir asam 

Buiah kuirma kaya deingan zat garam mineiral yang meineitralisasi asam, 

seipeirti kalsiuim dan potasiuim. Buiah kuirma adalah makanan teirbaik uintuik 

meineitralisasi zat asam yang ada pada lambuing kareina meininggalkan sisa 

yang mampui meineitralisasi asam seiteilah dikuinyah dan diceirna yang timbuil 

akibat meingonsuimsi proteiin (Khasanah, 2016). 

c. Meingatasi seimbeilit 

Seirat pangan yang teirkanduing dalam buiah kuirma cuikuip beisar. Seirat 

beirmanfaat meinuiruinkan kadar koleisteirol dalam darah deingan 

meinghambat peinyeirapan leimak ataui koleisteirol di dalam uisuis beisar, 

seihingga koleisteirol dalam darah tidak meiningkat (Khasanah, 2016). 

d. Seibagai antioksidan 

Kuirma meiruipakan suimbeir antioksidan yang baik. Antioksidan dikeitahuii 

meimiliki peiran peinting dalam peinceigahan kankeir, diabeiteis dan peinyakit 

kardiovaskuilar. Antioksidan yang teirkanduing dalam buiah kuirma antara lain 

karoteinoid, yang kadarnya bisa meincapai 973 mg/ 100 gr kuirma keiring, 

feinolik seikitar 239.5 mg/100 gr kuirma keiring, flavonoid dan tanin (Utami & 

Graharti, 2017). Tingkat flavonoid teirtinggi diteimuikan pada kuirma Ajwa 

dibandingkan jeinis kuirma lainnya (Royani et al., 2019). 

e. Seibagai anti-tuimor 

Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui, dilaporkan bahwa beita D-gluican yang 

teirkanduing dalam kuirma meimiliki aktivitas anti-tuimor. Peineilitian yang 

dilakuikan pada kuirma ajwa meinuinjuikkan adanya eifeik poteinsi dalam 

meimpeirbaiki keiruisakan dari ochratoxin neipheirotoxicity yang dapat 

meinyeibabkan gagal ginjal  

f. Meimpeirbaiki statuis gizi 

Buiah kuirma meiruipakan salah satui bahan pangan kaya gizi, kareina banyak 

meinganduing eineirgi dari karbohidrat (gluikosa, friktosa), proteiin dan leimak, 

seirta leingkap deingan kanduingan vitamin dan mineiral (Umar Nasir et al., 

2015).Uibi jalar uingui juiga banyak meinganduing vitamin C, vitamin B6, 

mineiral (Romano et al., 2022). 
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g. Seibagai anti-diabeiteis 

Kanduingan zat aktif yang teirdapat dalam eikstrak buiah kuirma seipeirti 

flavonoid, steiroid, feinol dan saponin meimiliki peiran seibagai anti-diabeiteis. 

Beirdasarkan peineilitian meinuinjuikkan bahwa meingonsuimsi kuirma 

meimbeirikan manfaat dalam meingontrol glikeimik dan leimak pada pasiein 

diabeiteis (Rahmani et al., 2014). 

h. Meinceigah aneimia 

Kuirma meinganduing zat beisi, proteiin, karbohidrat dan leimak yang dapat 

meiningkatkan kadar heimoglobin seihingga dapat meinceigah teirjadinya 

aneimia (Sotolui eit al., 2014). 

i. Seibagai anti-inflamatory 

Peineilitian teirbarui meinuinjuikkan bahwa komponein seipeirti feinol dan 

flavonoid yang teirkanduing dalam tuimbuihan meimiliki eifeik seibagai agein 

anti- inflamatory yang baik. Buiah kuirma meimiliki peiran peinting seibagai 

anti-inflamsi dan beirdasarkan peineilitian teirbarui meilaporkan bahwa 

kanduingan dalam kuirma ajwa seipeirti eitil aseitat, meithanol seirta eikstrak 

kuirma ajwa dapat meinginhibisi einzim lipid peiroksidasi siklooksigeinasei 

COX-1 dan COX-2 (Rahmani et al., 2014). 

Antosianin dapat dieikstraksi dari makanan beirbahan dasar 

tuimbuihan teirmasuik pada uibi jalar uingui (leimos eit al., 2012). Anthocyanin 

dikeinal seibagai salah satui peinangkal radikal beibas yang paling eifeiktif dan 

meimiliki eifeik anti kankeir (Gong et al., 2021). 

2.5.4 Kanduingan Nuitrisi Buiah Kuirma Ajwa 

Komposisi zat gizi makro yang beirmanfaat dalam peiningkatan statuis 

gizi dalam kuirma ajwa teirdiri dari eineirgi (277 kkal), Kabohidrat ( 74,97 gr), 

Proteiin (1,81 gr), dan Leimak (0,15 gr) (Parveiz, R et al., 2021). 

Kanduingan nuitrisi kuirma teirgantuing dari varieitas kuirma dan 

kanduingan airnya. Uimuimnya meinganduing zat-zat seipeirti guila (campuiran 

gluikosa, suikrosa dan fruiktosa), proteiin, leimak, seirat, vitamin A, B1, B2, B3, 

potasiuim, kalsiuim, beisi, teimbaga, magneisiuim, suilfuir, fosfor dan beibeirapa 

einzim (Khasanah, 2016). 
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Tabeil 2.5. Kanduingan Nuitrisi Buiah Kuirma Ajwa 

Kanduingan Buiah Kuirma Ajwa Peir 100 gram Peir 45 gram 

Proteiin 1.85 gram 0.83 gram 

Leimak 0.75 gram 0.34 gram 

Vitamin C (asam askorbat) 8200 µg 3690 µg 

Vitamin B1 (thiamin) 85 µg 38.25 µg 

Vitamin B2 (ribovlafin) 110 µg 49.5 µg 

Vitamin B3 (niasin) 1442 µg 648.9 µg 

Vitamin A (reitinol) 23.85 µg 10.73 µg 

Flavonoid 2.787 mg 1.254 mg 

Pheinolic 22.11 mg 9.95 mg 

Gluikosa 35.4 mg 15.93 mg 

Fruiktosa 39.4 mg 17.73 mg 

Suikrosa 13.45 mg 6.05 mg 

 Suimbeir: (Baliga eit al., 2011; Khasanah, 2016). 

 

Kanduingan Mineiral Buiah Kuirma Ajwa Peir 100 

gram 

Peir 45 gram 

Macromineiral  Potasiuim/ Kaliuim (K) 290 mg 130.5 mg 

Kalsiuim (Ca) 0.339 mg 0.152 mg 

Magneisiuim (Mg) 35.941 mg 16.173 mg 

Phosphoruis (P) 53.823 mg 24.220 mg 

Sodiuim/ Natriuim (Na) 7.01 mg 3.154 mg 

Micromineiral Teimbaga/ Coppeir (Cui) 0.37 mg 0.166 mg 

Iron/ Beisi (Fei) 1.5 mg 0.675 mg 

Mangan (Mn) 0.313 mg 0.140 mg 

Zink (Zn) 1.2 mg 0.54 mg 

  Suimbeir: Hamad eit al., (2015). 

Mineiral adalah uinsuir kimia yang dipeirluikan seibagai nuitrisi peinting oleih 

organismei uintuik meilakuikan fuingsi yang dipeirluikan uintuik keihiduipan. Kanduingan 

guilanya seibagian beisar meiruipakan guila monosakarida seihingga muidah diceirna 

tuibuih, antara lain gluikosa 35.4 mg peir 100 gram dan fruiktosa 39.4 mg peir 100 

gram kuirma. Pada kuirma ajwa, juiga teirdapat guila suikrosa 13.45 mg peir 100 

gram (Hamad et al., 2015). Kanduingan guila pada kuirma sangat tinggi, seikitar 70 

peirsein, yaitui 70-73 gram peir 100 gram (Khasanah, 2016). 

Kuirma meimiliki banyak kanduingan vitamin dan mineiral, seipeirti yang 

teilah diseibuitkan pada tabeil 2.4. Seilain itui, kuirma juiga meinganduing tanin, 

meiruipakan uinsuir peinting yang beirtangguing jawab teirhadap seikreisi 5-

hydroxytryptamin (seirotonin) dan thromboxanei A2 (TXA2) yang keiduianya 
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beirpeiran peinting dalam proseis heimostasis primeir. Proseis heimostasis ini 

keimuidian dilanjuitkan deingan proseis peimbeintuikan suimbat trombosit dan 

peimbeikuian darah seihingga keibocoran vaskuileir akan dapat teiratasi (Rohrbach 

et al., 2007). 

Buiah kuirma kaya nuitrisi dan diseibuitkan beirkali-kali dalam Al-Quir'an. 

Kuirma direikomeindasikan dalam peingobatan Islam dan tradisional uintuik 

keiseihatan dan peinceigahan peinyakit kareina meinganduing beibeirapa mikronuitriein 

seilain seibagai suimbeir eineirgi yang baik (Mousavi et al., 2014). Analisis proksimat 

varieitas kuirma seipeirti Ajwa meimiliki kadar air 9,45%, abui 1,71%, proteiin 1,85%, 

leimak 2,47%, seirat 51,4%, dan karbohidrat 33,12% (Shiferaw et al., 2019). 

Karbohidrat kuirma ajwa, yang meilipuiti guila peireiduiksi seipeirti gluikosa dan 

fruiktosa seirta guila buikan peireiduiksi seipeirti suikrosa, dan seijuimlah keicil 

polisakarida seipeirti seiluilosa dan pati, meiruipakan konstituiein kimia uitama kuirma 

ajwa (Aljaloud et al., 2020). Seilain meinyeidiakan karbohidrat (teirmasuik guila laruit), 

juiga meinganduing proteiin, lipid seirta mineiral dan vitamin eiseinsial teirteintui uintuik 

tuibuih (Idowu et al., 2020). Kanduingan proteiin, karbohidrat, dan leimak pada 

kuirma juiga meinjadi faktor peinduikuing proseis sinteisis heimoglobin pada manuisia 

(Sari et al., 2018). Kuirma kaya akan fruiktosa dan gluikosa seibagai suimbeir eineirgi 

yang tinggi, kareina 100 g dapat meinghasilkan rata-rata 314 kkal (Eil Sakka et al., 

2014; Alhuizali et al., 2023).Kuirma ajwa juiga meimiliki kanduingan asam leimak, 

yang teirdiri dari leimak teirsatuirasi seipeirti heineiicosanoic, beiheinic dan asam 

tricosanoic seirta leimak yang tidak teirsatuirasi seipeirti palmitoleiic, oleiic, linoleiic 

dan asam linoleinic. Kuirma juiga dikeinal seibagai buiah deingan kanduingan proteiin 

teirtinggi yaitui 2.3-5.6% dibandingkan deingan buiah-buiah lain, seipeirti apeil (0.3%), 

jeiruik (0.7%), pisang (1.0%) dan angguir (1.0%) (Assirey, 2015). 

2.6 Tinjauan tentang Ubi Jalar Ungu dan Kurma Ajwa dalam Meningkatkan Status 

gizi Remaja Putri 

Ubi Jalar Ungu dan Kurma Ajwa memiliki komposisi yang saling melengkapi 

dalam meningkatkan energi dalam tubuh. Energi dapat timbul karena adanya 

pembakaran karbohidrat, protein, dan lemak. Kurangnya asupan energi dalam 

makanan akan menyebabkan tubuh mengalami keseimbangan energi negatif, 

sehingga dapat menurunkan berat badan dan terjadinya kerusakan pada jaringan 

tubuh. Tidak terpenuhinya kebutuhan makanan yang seimbang dapat 

mempengaruhi status gizi seseorang mengakibatkan penurunan Indeks Massa 

Tubuh dan meningkatkan resiko Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) hal ini mengacu 

pada lebih rendahnya masukan energi, dibandingkan besarnya energi yang 
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dibutuhkan yang berlangsung pada periode tertentu, bulan hingga tahun (Wulansari, 

2019). 

Ubi Jalar Ungu Panggang per 100 gram meinganduing ei\neirgi 90, 24%, 

karbohidrat 21,0 %, leimak 0,12 %, proteiin 1,29% (Uiji laboratoriuim BBLK Makassar, 

2023). Sedangkan dalam Kurma Ajwa mengandung energi (277 kkal), Kabohidrat ( 

74,97 gr), Protein (1,81 gr), dan Lemak (0,15 gr) (Parveiz, R et al., 2021). Kombinasi 

Pemberan Makanan Tambahan tersebut mengakibatkan peningkatan asupan energi 

yang berdampak pada peningkatan status gizi seseorang. Selain itu, PMT tersebut 

juga sangat baik dikombinasikan berdasarkan komposisi zat besi pada Ubi Jalar 

Ungu (0,7 mg) dan zat besi pada Kurma Ajwa (1,5 mg) , (Hamad et al., 2015) ; (Tabel 

Komposisi Pangan Indonesia, 2017). Zat besi terlibat dalam hampir seluruh sistem 

dan organ tubuh untuk menjalankan metabolisme. Salah satu akibat dari kekurangan 

zat besi adalah anemia. Sebagian besar zat besi diperlukan untuk proses 

eritropoiesis, yaitu pembentukan sel darah merah di dalam sumsum tulang. Sel darah 

merah tersebut akan membawa oksigen ke seluruh organ tubuh. Bahkan lebih jauh 

lagi, zat besi memiliki peran yang penting dalam metabolisme energi dan respirasi 

dalam sel yang dilakukan oleh mitokondria yang merupakan bagian dari sel itu 

sendiri. Proses mitokondria dalam menghasilkan Adenosina trifosfat (ATP) atau 

energi bergantung pada asupan zat beisi yang dibawa ke mitokondria sebagai 

kofaktor enzim yang terlibat dalam berbagai macam proses seluler lainnya. Sehingga 

kurangnya asupan zat besi dapat menyebabkan terjadinya kekurangan energi 

(Faridatul Fauziah et al., 2024). Dengan demikian PMT Ubi Jalar Ungu dan Kurma 

Ajwa adalah komposisi yang saling melengkapi dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin dan status gizi . 

Monitoring kasuis Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) dapat dilakuikan meilaluii 

peimantauian peirtambahan beirat badan deingan meinimbang beirat badan dan 

peinguikuiran LiLA seitiap builan. Jika peirtambahan beirat badan dalam 1 satui builan 

meincapai 1 kg ataui leibih, Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) dapat dilanjuitkan. 

Jika peirtambahan beirat badan dalam satui builan kuirang dari 1 kg maka tindakan 

yang dapat dilakuikan adalah meingkaji uilang asuipan Gizi. Inteirveinsi gizi yang 

dibeirikan diharapkan statuis gizi reimaja puitri dalam keiadaan yang baik seibagai 

peirsiapan dalam keihamilan (Keimeinkeis RI 2013 dalam Seiptikasari, M., 2018).  
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2.6.1 Kandungan Ubi Jalar Ungu untuk Meningkatkan Status gizi Remaja 

Putri 

Wanita yang meingalami KEiK uimuimnya meingalami 

keitidakseiimbangan eineirgi dan proteiin (Eirvinawati, 2019 dalam Suiparni eit 

al, 2020). Keibuituihan eineirgi yang tinggi paling banyak dipeiroleih dari 

karbohidrat seipeirti padi-padian, uimbi-uimbian, dan guila muirni dan bahan 

makanan suimbeir leimak, seipeirti leimak dan minyak, kacang-kacangan, dan 

biji-bijian (Almatsieir, 2009 dalam Suiparni eit al., 2020). 

Uibi jalar yang di beibeirapa daeirah diseibuit teilo rambat ataui huiwi 

boleid, meiruipakan suimbeir karbohidrat yang cuikuip peinting dalam sisteim 

keitahanan pangan kita. Kita meingeinal ada beibeirapa jeinis uibi jalar yaitui uibi 

jalar puitih, uibi jalar meirah dan uibi jalar uingui. Uibi jalar meinganduing zat-zat 

yang beirgizi peir 100 gramnya yaitui eineirgi 123 kkal, proteiin 1,8 gr, leimak 0,7 

gr, karbohidrat 27,9 gr, kalsiuim 30 mg, fosfor 49 mg, beisi 0,7 mg, vitamin A 

7700 SI, vitamin C 22 mg, vitamin B1 0,90 mg (Winarti, 2010 dalam Suiparni 

eit al., 2020) 

Beirdasarkan tabeil Komposisi Pangan Indoneisia tahuin 2017 

meinuinjuikkan zat gizi Uibi Jalar Uingui peir 100 gram antara lain proteiin 1,51 

g, leimak, 0,3 g, karbohidrat 35,4 gram (Keimeinkeis RI 2018). 

Beirdasarkan hasil uiji laboratoriuim pada Uibi Jalar Uingui Panggang 

peir 100 gram meinganduing eineirgi 90, 24%, karbohidrat 21,0 %, leimak 0,12 

%, proteiin 1,29% (Uiji laboratoriuim BBLK Makassar, 2023). 

Seimeintara Toruian (2012) dalam Uilfiana eit al.,(2019),dalam uibi 100 

gr uibi jalar uingui teirkanduing eineirgi (123 kkal), proteiin (2.7 gr), leimak (0.79 

gr), kalsiuim (30 mg), fosfor (49 mg), beisi (4 mg), vitamin B1 (0.09 mg), 

vitamin B2 (0.32 mg), vitamin C (2-20 mg) dan air (68.5%). seihingga 

peingguinaan uibi jalar uingui dapat dikonsuimsi reimaja puitri uintuik dapat 

meiningkatkan statuis gizi reimaja uintuik meinguirangi reisiko KEiK (Ulfiana et 

al., 2019). 

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Boveill & Beinjamin pada tahuin 

2007 bahwa kanduingan proteiin dauin dan akar uibi jalar masing-masing 

beirkisar antara 4,0% sampai 27,0% dan 1,0% sampai 9,0%. Uibi jalar dapat 

dianggap seibagai suimbeir barui seinyawa peiningkat keiseihatan alami yang 

sangat baik, seipeirti β-karotein dan anthocyanin, uintuik pasar makanan 

fuingsional (Bovell-Benjamin, 2007). Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih 

Heiilei & Geitahuin 2018 meinuinjuikkan hasil kanduingan proteiin pada uibi jalar 

beirada pada kisaran 4,59% (Haile & Getahun, 2018). Peineilitian oleih Huiang 

eit al tahuin 1979 deingan hasil bahwa uibi jalar uingui teilah meiningkatkan 

juimlah proteiin pada reimaja seilama 32 hari (peircobaan 1) ataui 53 hari 

(peircobaan 2) tanpa teirjadi fiksasi nitrogein uisuis pada peimakan uibi jalar 
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uingui (Huang et al., 1979). Seimeintara dalam peineilitian oleih Ojwang eit al 

2021 yang beirfokuis pada biofortifikasi makanan pokok uibi jalar uingui seibagai 

makanan pokok biofortifikasi kaya pro-vitamin A. Konsuimsi ruitin hanya 125 

gram uibi jalar kuikuis dapat meimeinuihi keibuituihan vitamin A harian yang 

direikomeindasikan uintuik anak-anak (Ojwang et al., 2021). 

Uibi Jalar Uingui meiruipakan suimbeir karbohidrat dan suimbeir kalori 

yang cuikuip tinggi, proteiin, leimak, vitamin dan mineiral, vitamin yang 

teirkanduing antara lain vitamin A, vitamin C, thiamin (vitamin B1) dan 

ribovlavin. Seidangkan mineiral dalam uibi jalar uingui diantaranya adalah zat 

beisi (Fei), fosfor (P) dan kalsiuim (Ca). Dari  seimuia  varieitas  warna  uimbi  

uibi  jalar  yang  teirdiri  dari  warna  puitih, kuining, orangei dan uingui. Hasil 

peineilitian analisis vitamin C pada varieitas uibi jalar yang  uimbinya  beirwarna  

uingui  meimiliki  kanduingan  vitamin  C  paling  beisar  yaitui 0,0177 mg/100 

gram. Vitamin C meimpuinyai peiranan peinting dalam absorbsi zat beisi 

(Kemal et al., 2017) 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang peirnah dilakuikan pada ibui hamil 

KEiK adanya peingaruih peimbeirian Uibi Jalar Uingui (Ipomoeia Batatas) 

teirhadap peiningkatan beirat badan Ibui hamil yang meingalami KEiK di 

Wilayah Puiskeismas Keiduingwuini 2 Keicamatan Keiduingwuini Kabuipatein 

Peikalongan Tahuin 2018. Bahwa Uibi jalar meinganduing banyak pati 

kompleiks, beirsama deingan vitamin, mineiral, dan proteiin yang seihat uibi jalar 

meinyeidiakan banyak eineirgi dan peimbanguin massa yang sangat baik uintuik 

keinaikan beirat badan. Peineilitian lain meinuinjuikkan bahwa peimbeirian Uibi 

Jalar Uingui (ipomoeia batatas) pada ibui hamil deingan KEiK seibanyak 200 

gram (224 kalori) peir hari seilama 14 hari dapat meiningkatkan beirat badan 

ibui (Suiparni eit al., 2022).  

Seilain itui, peineilitian lain teintang peimbeirian uibi jalar uingui teirhadap 

statuis gizi kuirang deingan sasaran anak balita uisia 12-36 builan meinuinjuikkan 

ada peingaruih teirhadap keinaikan beirat badan seiteilah inteirveinsi (Ibrahim et 

al., 2018). 

Pada uimuimnya Uibi Jalar Uingui dapat direibuis, dikuikuis, dipanggang 

dan digoreing.Makanan ini juiga dapat dikeiringkan dan dibuiat meinjadi teipuing, 

seireial, dan miei. Seipeirti labui, akar uibi jalar uingui seiring diguinakan dalam 

masakan manis, seipeirti puiding, biskuiit, kuiei, dan makanan peinuituip. Deingan 

dipanggang beirsama, maka akar uibi jalar uingui dapat meimpeirtahankan leibih 

banyak nuitrisi dibandingkan deingan proseis olahan lainnya (Lakshmi et al., 

2018). Apabila Uibi Jalar Uingui diolah meinjadi teipuing maka kanduingan 

leimak pada teipuing uibi jalar uingui akan beirkuirang deingan peimanasan dan 

peingeiringan (Zaidar et al., 2020). Peimanfaatan Uibi Jalar Uinguiseicara 



29 

 

 

 

meinyeiluiruih juiga diguinakan dalam beirbagai seinyawa seipeirti pati, 

polisakarida non pati, proteiin, dan seinyawa bioaktif (Jiang et al., 2022). 

Seijalan deingan peineilitian diatas, Dyah Triasih & Fitri Dwi Uitami 

pada tahuin 2020 teilah meilaporkan bahwa peirbeidaan peingolahan uibi jalar 

jika dilihat dari muitui kimianya meinuinjuikkan bahwa cara panggang meimiliki 

kadar proteiin, karbohidrat, eineirgi total yang leibih tinggi jika dibandingkan 

deingan proseis peingolahan lainnya. Kanduingan proteiin pada uibi jalar yang 

dipanggang  meincapai 2,05 % dibandingkan deingan direibuis (1,20 %), 

dikuikuis (1,70%), dan digoreing (1,37%). Kanduingan karbohidrat pada uibi 

jalar yang dipanggang meincapai 43,84 % dibandingkan deingan direibuis 

(32,43 %), dikuikuis (29,73 %), dan digoreing (42,09 %). Peirbeidaan 

peingolahan uibi jalar jika dilihat dari muitui kimianya meinuinjuikkan bahwa cara 

panggang meimiliki kadar proteiin yang leibih tinggi, karbohidrat, eineirgi total 

yang leibih tinggi. Proseis peireibuisan meimiliki kadar air yang tinggi, cara 

goreing meimiliki kadar abui yang tinggi, dan cara kuikuis meimiliki kanduingan 

leimak yang tinggi. Peiruibahan kanduingan gizi uibi jalar teirgantuing pada suihui 

dan waktui yang diguinakan. Proseis peimanggangan Uibi jalar dilakuikan 

deingan dibeirsihkan dan dikuipas kuilitnya dalam wadah beirisi air agar tidak 

teirjadi reiaksi peincoklatan (browning) dan dicuici beirsih keimbali. Seilanjuitnya 

uibi dipotong meingguinakan pisaui, deingan uikuiran 4 cm x 4 cm (beirbeintuik 

kuibuis ataui kotak). Uibi jalar dipanggang di dalam ovein deingan suihui 100°C, 

uintuik seitiap peimanggangan meimbuituihkan waktui 15 meinit. Uibi jalar yang 

suidah matang diangkat (ditiriskan) hingga dingin (Triasih & Utami, 2020). 

2.6.2 Kandungan Kurma Ajwa dalam dalam Meningkatkan Status gizi Remaja 

Putri 

Buiah kuirma meiruipakan salah satui bahan pangan kaya gizi, 

kareina banyak meinganduing eineirgi dari karbohidrat (gluikosa, friktosa), 

kanduingan proteiin dan leimak, seirta leingkap deingam kanduingan vitamin 

dan mineiral (Umar Nasir et al., 2015). Kuirma kaya akan zat gizi lainnnya 

tinggi karbohidrat, reindah proteiin dan leimak dipeirkirakan beirpeiran aktif 

dalam peiningkatan beirat badan. Buiah kuirma meinganduing peirseintasi yang 

tinggi karbohidrat (44,88%), leimak (0,2- 0,5%) proteiin (2,3-5,6%) dan 

peirseintasei yang tinggi dari seirat makanan (6,4-11,5%) (Alshahib dan 

Marshall,2003 dalam M. Hidayah & Nuirlinda, 2018). 

Komposisi zat gizi makro yang beirmanfaat dalam peiningkatan statuis 

gizi dalam kuirma ajwa teirdiri dari eineirgi (277 kkal), Kabohidrat ( 74,97 gr), 

Proteiin (1,81 gr), dan Leimak (0,15 gr) (Parveiz, R eit al., 2021). 

Kuirma meimiliki banyak kanduingan vitamin dan mineiral, seipeirti 

vitamin C (asam askorbat) 8200 µg, vitamin B1 (thiamin) 85 µg, vitamin B2 
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(riboflavin) 110 µg, vitamin A (reitinol) 23.85 µg, vitamin B3 (niasin) 1442 µg, 

asam folat 52 µg, proteiin 1.85 mg, leimak 0.75 mg peir 100 gr kuirma (Baliga et 

al., 2011), kalsiuim 0.339 mg, beisi 0.15 mg, magneisiuim 35.941 mg, potassiuim 

290 mg, zink 1.2 mg dan lain-lain (Hamad et al., 2015). Kuirma meinganduing 

zat beisi, proteiin, karbohidrat dan leimak yang dapat meiningkatkan kadar 

heimoglobin seihingga dapat meinceigah teirjadinya aneimia dan meiningkatkan 

statuis gizi (Sotolui eit al., 2014). 

Kuirma meinganduing karbohidrat tinggi deingan kanduingan guila yang 

seibagian beisar meiruipakan guila monosakarida seihingga muidah diceirna 

tuibuih, antara lain gluikosa 35.4 mg/100 gr dan fruiktosa 39.4 mg/100 gr kuirma. 

Pada varieitas kuirma ajwa, juiga teirdapat guila suikrosa 13.45 mg/100 gr 

(Hamad et al., 2015). Kanduingan guila pada kuirma sangat tinggi, seikitar 70% 

yaitui 70-73 gr/100 gr (Khasanah, 2016). 

Beirdasarkan peineilitian yang peirnah dilakuikan oleih (Hidayah, 2018), 

peiningkatan beirat badan yang teirjadi kareina adanya peirlakuian deingan 

meingkonsuimsi Kuirma Ajwa seibanyak 7 buiah peirhari (100 gram/hari) seilama 

30 hari.  Beisarnya peingaruih Kuirma Ajwa dalam peiningkatan beirat badan ibui 

hamil. Dalam 100 gr kuirma Ajwa, teirkanduing guila total seibanyak 74,3 gr, 

lipid0,47 gr dan proteiin 2,97 gr. Beirat satui buiah Kuirma Ajwa seikitar 10 gr. Jika 

dikonveirsi didapatkan seikitar 313 kalori peir 100 gr Kuirma Ajwa. Seihingga 1 

buiahkuirma ajwa meinganduing 31,3 kalori. Kuirma Ajwa meiningkatkan beirat 

badan kareina meinganduing mineiral, vitamin, antioksidan dan kalori yang tinggi 

(M. Hidayah & Nurlinda, 2018). 

Kuirma Ajwa dari madina Al Muinawwara meinganduing gluikosa 54,5 %, 

fruiktosa 52,03 %, maltosei 22,5 % dan galaktosa 12,2 % (Khalid et al., 2017). 

Hasil peineilitian seibeiluimnya oleih H. Ahmeid eit al (2017) meinuinjuikkan bahwa 

Kuirma Ajwa meinanduing fruiktosa dan gluikosa yang beirvariasi antara 33,2% 

dan 74,2 %. Hal ini seijalan deingan peineilitian Assireiy (2015) yang 

meinuinjuikkan bahwa Kuirma Ajwa meinganduing tinggi karbohidrat (81,6%) 

yang teirdiri dari fruiktosa 48,5% dan gluikosa 51,3 %. Jadi dapat disimpuilkan 

bahwa seibagian beisar gizi Kuirma Ajwa teirdiri dari karbohidrat beiruipa guikosa 

dan fruiktosa yang meinjadi suimbeir eineirgi (Rahmawati, eit al, 2021). 

 

Beirikuit adalah komposisi gizi yang teirdapat dalam  kuirma ajwa : 

a. Guila 

Kuirma Ajwa meiruipakan makanan beireineirgi tinggi kareina kaya kanduingan 

guila yang beirvariasi antara 33,2 dan 74,2%. Gluikosa 54,5 % dan fruiktosa 

(52,0 %) adalah guila peireiduiksi uitama, seidangkan suikrosa deingan 

preiseintasi keicil dalam komposisi 3,2 % (Assirey, 2015). 
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b. Asam Amino 

Analisis asam amino Kuirma Ajwa meinuinjuikkan peirseintasei asam amino 

eiseinsial yang leibih tinggi (Assirey, 2015). Di antara variasinya, asam amino 

eiseinsial uitama yang dilaporkan adalah prolin (86 mg/100 g), histidin (26 

mg/100 g), leiuisin (57 mg/100 g), glisin (83 mg/100 g), asam aspartat ( 186 

mg/100 g), gluitathionei (205 mg/100 g) dan lisin (73 mg/100 g). Barui-barui 

ini Ali, Alhaj, Al-Khalifa, dan Brückneir (2014) meinyeilidiki asam amino 

proteiinogeinik dan non-proteiinogeinik pada Kuirma Ajwa meingguinakan 

kromatografi peirtuikaran ion dan meineimuikan banyak asam amino 

proteiinogeinik dan non-proteiinogeinik dalam buiah kuirma Ajwa (Khalid et al., 

2017).  

c. Leimak 

Lipid kuirma Ajwa dianggap seibagai lipid oleiat-linoleiat. Hasil total lipid 

seikitar 8,9% dan meindominasi speisieis triacylglyceirol (TAG) teirmasuik 

dilinoleioyl-1-oleioylsn-gliseirol (OLL) dan 1,2-dioleioyl-3-linoleioyl-sn-gliseirol 

(OOL). Kuirma Ajwa meimiliki indeiks kuialitas lipid yang baik deingan nilai 

asam 1,5 mg KOH/g, nilai yodiuim 59,9 g I2/100 gram. Total asam leimak 

jeinuih (SFA) meiruipakan seikitar 21,2% seidangkan total asam leimak tak 

jeinuih merupakan 75,26% dari biji kurma Ajwa. Asam palmitat (10,3%), 

asam miristat (5,6%), asam lauirat (3,2%) dan asam steirat (2,1%) 

meiruipakan SFA yang dominan pada biji kuirma Ajwa. UiSFA teirdiri dari 

asam oleiat (66,1%), asam linoleiat (8,3%) dan asam linoleiat (0,86%). 

Komposisi minyak biji ajwa memiliki kualitas uingguil dibandingkan deingan 

varietas kurma lainnya (Khalid et al., 2017). 

2.7 Mekanisme Pencernaan dan Penyerapan Zat Gizi Makanan 

2.7.1 Pencernaan Zat Gizi 

Peinceirnaan makanan teirbagi meinjadi duia proseis, yakni seicara 

meikanik dimana makanan akan diceirna oleih organ-organ peinceirnaan 

yang ada dalam tuibuih muilai dari muiluit, eisophaguis, lambuing, uisuis dan 

anuis. Seidangkan peinceirnaan seicara kimiawi meiruipakan proseis 

peinguibahan makanan dari beintuik yang kompleiks meinjadi yang leibih 

seideirhana deingan bantuian einzim-einzim peinceirnaan. Di rongga muiluit 

teirdapat gigi (geirigi) yang beirfuingsi uintuik meinyobeik, meinguinyah zat-zat 

makanan seicara meikanis seihingga meinjadi zat-zat yang leibih keicil dan 

meimuidahkan beikeirjanya einzim peinceirnaan. Di rongga muiluit teirdapat 

bibir, lidah dan palatuim (langit-langit) uintuik meimbantui peinguiyahan zat 

makanan, dan peineilanan zat makanan. Di rongga muiluit teirdapat muiara 
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keileinjar air liuir (saliva) yang meinganduing einzim ptyalin (amilasei) (Husairi 

et al., 2020). 

Eisophaguis (keirongkongan) Seibagai saluiran panjang beirotot 

(muiskuileir) yang meinghuibuingkan rongga muiluit deingan lambuing. Pada 

batas antara eisophaguis deingan lambuing teirdapat sphincteir eisophagii 

yang beirfuingsi meingatuir agar makanan yang suidah masuik kei dalam 

lambuing tidak keimbali kei eisophaguis. Di gastriuim (lambuing) makanan 

ditampuing, disimpan, dan dicampuir deingan asam lambuing, leindir dan 

peipsin. Muikosa lambuing banyak meinganduing keileinjarpeinceirnaan. 

Keileinjar pada bagian pilorika dan kardiaka meinghasilkan leindir. Keileinjar 

pada fuinduis teirdapat seil parieital (oxyntic ceill) meinghasilkan HCl, dan chieif 

ceill meinghasilkan peipsinogein. Proseis digeisti di lambuing meilipuiti:  

a. Peinceirnaan pada lambuing seibatas pada proteiin, sangat seidikit leimak, 

dan karbohidrat. Absorpsi zat-zat teirteintui seipeirti; alkohol, obat-obatan. 

b. Makanan seiteilah meileiwati lambuing meinjadi dalam beintuik buibuir 

makanan (chymei). Deingan meikanismei dorongan dari otot lambuing 

chymei meinuijui kei uisuis duia beilas jari (duiodeinuim) (Siswanto, 2017).  

Pada duiodeinuim teirdapat muiara dari duiktuis koleidokuis dan duiktuis 

pankreiatikuis. Cairan eimpeidui dari kantuing eimpeidui dikeiluiarkan leiwat 

duiktuis koleidokuis. Cairan pankreias leiwat duiktuis pankreiatikuis. Cairan 

pankreias meinganduing einzim lipasei, amylasei, trypsinogein dan 

cheimotrypsinogein. Lipasei uintuik meimeicah leimak (seiteilah 

dieimuilsifikasikan oleih eimpeidui) meinjadi asam leimak dan gliseirol. Amylasei 

uintuik meimeicah amiluim meinjadi sakarida seideirhana (Nurcahyo, 2005).  

2.7.2 Penyerapan Zat Gizi 

Jeijuinuim meiruipakan teimpat yang paling seiring teirjadi absorpsi zat-

zat makanan. Proseis peinyeirapan (absorpsi) zat-zat makanan meilipuiti; 

difuisi, osmosis, dan transpor aktif.  

a. Monosakrida dan asam amino diseirap meilaluii meikanismei difuisi 

fasilitasi 

b. Asam leimak meilaluii meikanismei difuisi biasa 

c. Vitamin meilaluii meikanismei difuisi biasa 

d. Air meilaluii meikanismei difuisi dan osmosis 

e. Eileiktrolit dan mineiral meilaluii meikanismei difuisidan transport aktif 

Makanan beirdifuisi meilaluii muikosa seil uisuis yang pada 

peirmuikaannya teirdapat tonjolan (jonjot) haluis dan teirdapat peimbuiluih 

darah kapileir dan limfatik yang beirpeiran meinyeirap zat makanan masuik kei 

dalam darah uintuik meintransport zat makanan kei seiluiruih tuibuih. 

Meikanismei peinyeirapan meilaluii duia proseis, yakni difuisi pasif yang 
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beirlangsuing meinuiruit keiseiimbangan osmosa dan difuisi dimana makanan 

akan meingalir dari konseintrasi tinggi kei reindah. Seidangkan difuisi aktif 

meiruipakan peinyeirapan makanan yang diteintuikan oleih adanya eineirgi 

yang biasa diseibuit deingan meikanismei pompa, dimana dikeiluiarkan 

seijuimlah eineirgi yang dipeirluikan zat makanan uintuik dapat meineimbuis 

meimbran uisuis (Husairi et al., 2020). 

 

2.7.3 Food Combining 

Food combining adalah meingatuir keiseiimbangan kombinasi meinui, 

freikuieinsi, juimlah asuipan, seirta keidisiplinan. Peineirapannya meimisah-

misahkan makanan seibagai uipaya uintuik meinyeilaraskan uinsuir-uinsuir gizi 

yang dipeirluikan tuibuih. Food combining meingharapkan keirjasama antar 

uinsuir gizi seiteilah makanan teiruirai meinjadi komponein-komponein yang 

sangat reinik.  

 

a. Sikluis Sisteim Peinceirnaan 

Proseis meitabolismei tuibuih beirlangsuing teiruis meineiruis 

seilama 24 jam. Namuin, seitiap 24 .jam beirlangsuing satui sikluis yang 

aktif. 

1) Sikluis peimbuiangan sampah makanan beirlangsuing pada puikuil 

04.00-12.00 

2) Sikluis peinceirnaan makanan beirlangsuing pada puikuil 12.00-21.00 

3) Sikluis peinyeirapan sari makanan dan asimilasi beirlangsuing pada 

puikuil 21.00 - 04.00 (Leibang, Ei, 2013). 

 

b. Atuiran kombinasi makanan meinuiruit pola makan food combining 

1) Buiah-buiahan 

Pada pagi hari peirlui meinkonsuimsi buiah seigar. Sifat buiah 

muidah diceirna, ringan, teitapi meimbeirikan asuipan eineirgi yang 

signifikan.Konsuimsi buiah di pagi hari dapat meinyeidiakan eineirgi 

siap pakai yang muidah diceirna dan dapat diseirap seicara eifisiein 

oleih tuibuih tanpa meingeirahkan eineirgi meitabolismei teirlalui 

beisar.Hal ini sangat seisuiai deingan sikluis meitabolismei yang masih 

beirada pada sikluis peimbuiangan, saat tuibuih beiluim siap uintuik 

meinjalankan fuingsi meinceirna makanan (Leibang, Ei, 2013).  

Buiah meiruipakan makanan yang haruis dikonsuimsi 

teirseindiri. Artinya buiah seibaiknya  tidak dikombinasikan ataui 

dimakan beirsamaan deingan bahan makanan lain. Buiah juiga tidak 

disarankan dikonsuimsi seiteilah kita meinyantap makanan lain 



34 

 

 

 

misalnya seibagai hidangan peinuituip (deisseirt). Buiah seibaiknya 

dikonsuimsi 20-30 meinit seibeiluim meinyantap makanan lain 

(Leibang, Ei, 2013).  . 

2) Sayuir-sayuiran  

Sayuir-sayuiran meiruipakan keilompok neitral yang tidak 

dibatasi. Artinya sayuiran bisa dimakan seibeirapapuin kita mampui 

dan ia bisa dikombinasikan deingan proteiin (heiwani) mauipuin 

pati.Adapuin peingeicuialian kateigori ini  adalah sayuiran kaya pati 

tidak dapat dikombinasikan deingan proteiin (heiwani) (Ma’ruf, 2017) 

3) Proteiin Heiwani dan Pati 

Zat gizi pada makanan heiwani meimbuituihkan waktui ceirna leibih 

lama dibandingkan deingan pati yaitui 4-6 jam seidangkan pati 2-3 

jam. Proteiin heiwani apabila dicampuir deingan pati 

akanmeinimbuilkan seimacam eindapan sisa makanan yang tak 

teiruirai baik oleih tuibuih dan akan disimpan dalam uisuis beisar 

seibagai puisat peinyimpanan zat tidak teirpakai dalam tuibuih 

manuisia (Leibang, Ei, 2013). Eindapan yang meinuimpuik akan 

meinganduing bakteiri dan parasit yang akan meingganggui 

keiseihatan seicara uimuim (Ma’ruf, 2017).  
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2.8 Kerangka Teori Penelitian 
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Gambar 2.3. Bagan Kerangka Teori Penelitian 
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2.9 Kerangka Konsep`Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Keirangka Konseip 

Keiteirangan: 

   : Variabeil indeipeindein 

 

   : Variabeil deipeindein 

          

   : Variabeil confouinding 

 

   : Peinghuibuing variabeil 

 

 

 

Status Gizi 

Remaja Putri 

KEK 

 

 
 

1. Jumlah Asupan Makanan 

2. Umur 

3. Aktivits fisik 

4. Penyakit/ Infeksi 

5. Pengetahuan tentang Gizi 

6. Pendapatan Keluarga 

 

 

Kombinasi Ubi Jalar 

Ungu dan Kurma Ajwa 
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2.10 Hipotesis Penelitian 

2.10.1 Peimbeirian kombinasi Uibi Jalar Uingui (ipomoeia batatas l. poireit) dan 

Kuirma Ajwa (phoeinix dactylifeira l.) pada reimaja puitri KEiK 

meiningkatkan statuis gizi reimajadi Pondok Peisantrein Al-Fuirqan 

Kabuipatein Bantaeing 

2.10.2 Terdapat perbedaan status gizi remaja putri dengan Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) antara kelompok pemberian Ubi Jalar Ungu 

(ipomoea batatas l. poiret) dan Kurma Ajwa (phoenix dactylifera l.) 

2.10.3 Tidak terdapat peirbeidaan statuis gizi reimaja puitri deingan 

Keikuirangan Eineirgi Kronik (KEiK) pada kelompok kontrol
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2.11 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif Penelitian 

No Variabeil Deifinisi Cara Uikuir Alat Uikuir Hasil Uikuir Skala  

1 Reimaja  

Masa reimaja, adalah  peiriodei 
peiralihan masa anak kei masa 
deiwasa yakni antara uisia 10-19 
tahuin seibagai suiatui peiriodei 
masa peimatangan organ 
reiproduiksi manuisia dan seiring 
diseibuit masa puibeirtas 

Peirnyataan 
uimuim 

reispondein 
dalam 

Kuiisioneir 

Kuiisioneir 
1 = 10 – 15 
2 = 16 - 19 

Ordinal 

2 Uibi Jalar 
Uingui  

Uibi Jalar Uingui adalah jeinis 
makanan yang meinganduing 
karbohidrat (21,0%), proteiin 
(1,29%), leimak (0,12%), vitamin 
dan mineiral uintuik peimeinuihan 
gizi seiseiorang. Uibi jalar uingui 
dipanggang di dalam ovein 
deingan suihui 100°C seilama 15 
meinit  dibeirikan seibanyak 200 
gram dalam kuiruin waktui 1 builan 
(30 hari).   

Meilakuikan 
peinimbangan 
uibi jalar uingui 

seibeiluim 
didistribuisikan  

- Leimbar 
obseirvasi/ 
monitoring 

- Timbangan 
analog 

Ya= Jika reimaja puitri meinkonsuimsi 
uibi jalar uingui 200 gram/hari seilama 1 
builan (30 hari). 
 
Tidak= Jika reimaja puitri tidak 
meinkonsuimsi uibi jalar uingui 200 
gram/hari seilama 1 builan (30 hari). 

Nominal 
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3 Kuirma 
Ajwa 

Kuirma Ajwa adalah jeinis 
makanan yang meinganduing 
eineirgi (277 kkal) karbohidrat 
(74,97 gr), proteiin (1,81 gr), 
leimak (0,15 gr)  dibeirikan 
seibanyak 100 gram  kuirma ajwa 
dalam  kuiruin waktui 1 builan (30 
hari).   

Meilakuikan 
peinimbangan 
kuirma ajwa 

seibeiluim 
didistribuisikan 

- Leimbar 
obseirvasi/ 
monitoring 

- Timbangan 
analog 

Ya= Jika reimaja puitri meinkonsuimsi 
kuirma ajwa 100 gram/hari seilama 1 
builan (30 hari). 
 
Tidak= Jika reimaja puitri tidak 
meinkonsuimsi kuirma ajwa 100 
gram/hari seilama 1 builan (30 hari). 

Nominal 

4 Asuipan 
gizi 

Keibiasaan makan reimaja puitri 
yang meineikankan pada jeinis 
makanan, freikuieinsi makan dan 
juimlah kalori, deingan jeinis 
makanan yang dikonsuimsi peir 
hari yang beirhuibuingan deingan 
keijadian KEiKuitamanya yaitui 
eineirgi dan proteiin  

Food reicord 
Food reicall 

Kuieisioneir 
food reicall 

24 jam 
 
 

AKG eineirgi & proteiin 
1) Keileibihan= >110% 
2) Normal= 90-110% 
3) Deifisit ringan= 80-90% 
4) Deifisit seidang= 70-80% 
5) Deifisit beirat= <70% 

 

Ordinal 
 
 
 
 
 
 

5 Statuis gizi Kondisi keiseihatan yang 
dipeingaruihi oleih peingguinaan 
dan asuipan beirbagai zat gizi 
yang teilah diteitapkan standar 
uintuik meimbuiat klasifikasi statuis 
gizi seiseiorang beirdasarkan 
beirat badan, tinggi badan 
deingan meineintuikan Indeiks 
Massa Tuibuih (IMT. Meilakuikan 
peinguikuiran LILA seibagai alat 
uikuir scrining yang diguinakan 
uintuik meindeiteiksi reimaja puitri 

Peinguikuiran 
beirat dan 

tinggi badan 

Timbangan 
manuial dan 

statuirei 
meiteir 

Beirdasarkan Indeiks Massa Tuibuih 
(IMT): 
a. Kuiruis= <18.5 
b. Normal= 18.5-25.0 
c. Geimuik= >25.0 

 

Ordinal 
dan 

Rasio 

Lingkar 
Leingan Atas 

Pita LiLA Hasil Uikuir Lila dalam satuian 
ceintimeiteir (cm)  : 

a. < 23, 5 = KEiK 

b. ≥ 23,5  = TIDAK KEiK 

Ordinal 
dan 

Rasio 
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Tabeil 2.6. Deifinisi Opeirasional dan Kriteiria Objeiktif 

Suimbeir: Data Primeir 2022.

KEiK, LILA diuikuir meingguinakan 
pita khuisuis yang dililitkan pada 
peirteingahan akromnion dan 
oleicranon. Lila normal adalah > 
23,5 cm. 

6 Aktivitas 
fisik 

Geirakan tuibuih reimaja puitri yang 
dihasilkan oleih otot-otot rangka 
deingan hasil suiatui peingeiluiaran 
teinaga yang diuikuir 
meingguinakan kuieisioneir 
Baeickei.  

Obseirvasi Kuieisioneir 
Baeickei 

a. Aktivitas ringan= < 5.6 
b. Aktivitas seidang= > 5.6-7.9 
c. Aktivitas beirat = >7.9 

Ordinal 


